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Qird'at dan Tarannum Sebagai Medium Baru Dakwah

Ahsin Sakho Muhammad
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
absin.sakho @uinjkt.ac.id

Abstract: This paper explore two topics namely qird at and tarannum and how they can be used as

Islamic dakwah methods in modern era. Among the methods that are quite interesting is through reading
the verses of the holy al-Quran with tarannum or intone reading the Quran. Intoning the reading of
the Quran will be able to compensate the modern society that is infatuated in music and contemporary

art. In line with the influence of globalization, reading the Quran experienced a paradigm shift. While
in the past, Muslims were accustomed to one type of reading, namely the reading of Imam Asim

transmitted by Hafs, then at this time, especially after globalization, the moslims community recognized
other readings beside the transmission of Hafs, namely the reading contained in Qira at sevent’s Imams

and Qirdaat Ten Imams. Both of these types of reading eventually become quite interesting trends to

study.

Keywords: Qiriat, Tarannum, Sab ah, ‘Ashrah, Method of Da’wah.

Abstrak: Tulisan ini mengupas dua topik yaitu qird at dan tarannum serta bagaimana keduanya bisa
dijadikan metode dakwah Islamiyah di era modern ini. Di antara metode yang cukup menarik adalah
melalui pembacaan ayat-ayat suci al-Quran dengan tarannum atau melagukan bacaan al-Quran.
Melagukan bacaan al-Qur'an akan bisa mengimbangi masyarakat modern yang gandrung akan musik
dan seni kontemporer. Sejalan dengan pengarub globalisasi, bacaan al-Quran mengalami sebuah
perubaban paradigma. Jika pada masa lalu, kaum muslimin sudah terbiasa dengan satu macam
bacaan saja yaitu bacaan Imam ‘Asim riwayat Hafs, maka pada saat ini —terlebih setelah masa
globalisasi— masyarakatr mengenal adanya bacaan lain selain riwayar Hafs, yaitu bacaan yang terdapat
pada Qirdat Tujub Imam dan Qird at Sepuluh Imam. Kedua macam bacaan ini akhirnya menjadi
tren yang cukup menarik untuk dipelajari.

Kata Kunci: Qird at, Tarannum, Sabah, ‘Ashrah, Metode Dakwah.
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Pendahuluan

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam dan menjadi rujukan utama pemahaman Islam,
perlu di sosialisasikan kepada masyarakat secara baik dengan metode pendekatan yang baik pula.
Tujuan akhirnya adalah agar al-Qur'an menjadi sebuah kitab Aidiyah dalam kehidupan
masyarakat. Banyak hal yang perlu diungkap dalam al-Qur’an agar bisa menjadi barometer
mengukur kebenaran dan kebaikan. Di antara metode yang cukup menarik adalah melalui
pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dengan zarannum atau melagukan bacaan al-Qur’an, untuk bisa
mengimbangi masyarakat modern yang gandrung akan musik dan seni kontemporer. Sejalan
dengan pengaruh globalisasi, bacaan al-Qur’an mengalami sebuah perubahan paradigma. Jika pada
masa lalu, kaum muslimin sudah terbiasa dengan satu macam bacaan saja yaitu bacaan Imam ‘Asim
riwayat Hafs, maka pada saat ini —terlebih setelah masa globalisasi— masyarakat mengenal adanya
bacaan lain selain riwayat Hafs, yaitu bacaan yang terdapat pada Qird ar Tujuh Imam dan Qird ar
Sepuluh Imam. Kedua macam bacaan ini akhirnya menjadi tren yang cukup menarik untuk
dipelajari.

llmu girdar adalah salah satu cabang Ulum Al-Qur’an yang mempunyai posisi sangat
penting dalam kajian ilmu keislaman. Bagaimana tidak? Ilmu giriat adalah ilmu yang paling
konsen dalam meneliti keabsahan teks al-Qur’an, baik dari segi pengucapan maupun dari segi
tulisannya. Sebuah teks al-Qur’an akan dianggap valid baik dari segi ucapan maupun tulisannya
setelah dianalisis oleh ahli-ahli 774 az. Sedangkan ahli ilmu keislaman lainnya akan memakai sudut
pandang kajian yang lain lagi. Pakar tafsir akan meneliti dari segi kandungan maknanya, pakar
sastra akan meneliti dari segi kekuatan sastra dan keindahan bahasanya, sementara para ahli hukum
Islam (fugaha) akan meneliti dari kandungan hukum dan apa yang bisa di-istinbar-kan dari ayat-
ayat hukum. Pakar gramatika bahasa Arab akan meneliti segi napwu-saraf (Gramatika-Morfologi)
untuk dijadikan rumusan kaidah umum dalam kedua ilmu tersebut. Untuk meneliti keabsahan
sebuah teks al-Qur’an diperlukan rangkaian penelitian yang cukup mendalam yang mencakup segi
kesahihan sanadnya, kesesuaiannya dengan kaidah-kaidah bahasa Arab dan dengan Rasm ‘Uthmani.
Tiga hal ini tidak bisa dilakukan kecuali oleh orang-orang yang betul-betul ahli dalam bidangnya.

Pada saat ini ilmu gird at kembali dikaji oleh banyak kalangan. Bisa dikatakan bahwa ilmu
gird at telah hidup kembali, setelah demikian lama tertidur. Banyak institusi pendidikan agama
Islam yang mengkhususkan diri mengajarkan ilmu gird at, seperti di Kulliyyatul Qur’an di Islamic
University Madinah Saudi Arabia, Kulliyyatul Qur’an di Jami’ah Al-Azhar cabang Thantha Mesir,
Jami’ah Ulum Al-Qur’an di Sudan, belum lagi Program Studi Ilmu Qirdar yang ada pada
konsentrasi ilmu-ilmu ke-Qur’an-an pada sebuah perguruan tinggi, demikian pula pada lembaga-
lembaga swasta, perorangan dan lain sebagainya. Kondisi di luar institusi akademis pun kurang
lebih sama. Saat ini bacaan al-Qur’an dengan berbagai macam riwayat dari Imam Tujuh (a/-Qurra’
al-Sab’ah) atau Imam sepuluh (a/-Qurra’ al-‘Ashrah) telah banyak beredar. Begitu juga kitab-kitab
mengenai ilmu g7riat telah banyak terbit. Kitab-kitab klasik tentang ilmu girdat terutama yang
dijadikan pedoman atau landasan, seperti karya Imam Ibn al-Jazari, yakni kitab a/-Nasr fi al-Qira at
al-Ashr yang tadinya masih berupa manuskrip (makhtutar) telah banyak dizahqiq oleh kalangan
akademis dan pada akhirnya terbit serta beredar di pasaran.

Pada sisi lain, sudah banyak kaset yang beredar yang berisi rekaman para gari7gdiri‘ah yang
membaca dengan ragam bacaan dari gird at tujuh atau sepuluh, apakah dengan bacaan mujawwad
(tarannum, tildawah, dengan lagu) atau murattal (bacaan dengan pelan dan menjaga tajwid serta
kefasihan huruf). Ternyata kemunculan ilmu giriar dengan segala macam variasinya telah
membawa citra situasi keislaman yang positif di tengah masyarakat Islam dewasa ini.
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llmu Qirédat

Secara etimologi (bahasa), gird'at merupakan kata jadian (masdar) dari kata kerja qara’a
(membaca). Sedangkan secara terminologi (istilah), ada beberapa definisi yang diintrodusir ulama.'
Imam Ibn al-Jazari memberikan definisi [lmu Qird ar sebagai berikut:

By e LDl 9,1 Bl 5Ll S G e e
“lmu yang membahas tata cara mengucapkan lafadz-lafadz Al-Quran dan perbedaannya,
dengan menisbatkan bacaal-bacaan tersebut kepada perawinya.” (Munjid al-Muqri’in)
Shaikh ‘Abd al-Fattah al-Qadi dalam kitabnya a/-Budir al-Zihirah memberikan definisi
yang tidak berbeda dengan Ibn al-Jazari, namun sedikit lebih rinci lagi. Beliau mengatakan:

Aoy 830 e WDl sl Lalsl 5y Tl 20 Ll el S 5 my e

Ilmu qiraat ialah ilmu yang membahas tentang cara-cara mengucapkan dan melafazkan
kalimat-kalimat al-Quran, baik yang disepakati (oleh ahli qiriat) atau yang diperselisibkan,
dengan selalu menisbatkan semua bacaan tersebut kepada para perawinya masing-masing.

Dari definisi di atas ada beberapa hal yang bisa dikemukakan di sini yaitu:

a) llmu girda‘ar adalah ilmu yang terkait dengan teks-teks al-Qur’an dari segi cara
pengucapannya. Ilmu giriat sangat mengandalkan oral (lisan) untuk mengucapkan
kalimat-kalimat al-Qur’an dalam semua seginya, seperti pengucapan huruf -baik dari segi
makhraj dan sifatnya, hukum-hukum tajwid seperti idgham, iglab, ikhfa’, idhhar dan lain
sebagainya. Hal ini berbeda dengan membaca teks selain al-Qur’an, seperti membaca teks
hadis Nabi yang tidak mengharuskan cara-cara seperti di atas. Dengan demikian ilmu
qird at sangat terkait dengan tatbiq (praktik) membaca.

b) Ilmu gird'at sangat terkait dengan “Arabisme”. Hal ini tidak bisa disangkal lagi karena al-
Qur’an diturunkan di Jazirah Arab, kepada Nabi yang berbangsa Arab, dan kaum yang
juga berbangsa Arab, sehingga bahasa yang digunakan pun adalah bahasa Arab. Dengan
demikian cara pengucapan kalimat-kalimat al-Qur’an juga mengacu kepada cara orang
Arab melafalkan kalimat-kalimat Arab. Bagi bangsa yang non Arab, pada saat melafalkan
al-Qur’an harus menyesuaikan diri dengan cara yang digunakan oleh orang Arab yang fasih
membaca, lalu dipadukan dengan cara yang diajarkan oleh Nabi kepada para sahabatnya.
Seorang gari’qari‘ah yang mahir adalah mereka yang mampu melafalkan al-Qur’an secara
tepat, seakal-akan ia adalah orang Arab, tidak kelihatan lagi Lapjah Ajamiyyah nya atau
aksen asingnya. Sebaliknya ada dan mungkin banyak orang Arab yang mampu membaca
al-Qur’an dengan aksen//apjah mereka tapi bacaannya tidak sesuai dengan bacaan yang
diajarkan oleh Nabi.

¢) Illmu gird at adalah termasuk dalam komponen ilmu riwayat yang sudah given (sudah jadi),
yaitu ilmu yang diperoleh melalui periwayatan dari satu pakar ilmu ¢7r2at ke Shaikh yang
lain secara berkesinambungan dan terus menerus sampai kepada Nabi Muhammad saw.
Ilmu gird'at sama sekali tidak mentolelir adanya perbedaan yang didasarkan pada ijtihad
atau giyas. Perbedaan bacaan bisa ditolelir jika betul-betul berasal dari Nabi. Imam al-
Shatibi berkata dalam Hirz al-Amani:

MR g 3 L35 g J2ias ol 5 Ll

“Tidak ada tempat pijakan / pintu masuk bagi masuknya qiyis/ijtibad dalam ilmu qird at.
Terimalah dengan lapang dada apa yang ada pada qira’ar.”
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Dengan adanya “silsilah sanad” dalam Ilmu Qiri%z, maka al-Qur’an masih tetap dalam
orisinalitas dan kemurniannya. Inilah sesungguhnya urgensi mempelajari ilmu gira az.

d) Ilmu gird at sangat terkait dengan Rasm Mushaf ‘Uthmdni karena setiap bacaan harus selalu
mengacu kepada mushaf al-Qur’an yang telah mendapatkan persetujuan dan ijma’ para
sahabat Nabi pada masa penulisan mushaf di zaman Khalifah ‘Uthman bin ‘Affan atau
mushaf yang sesuai dengan Rasm ‘Uthmani.

Lintasan Sejarah Ilmu Qjrd’at

Ilmu gird at, sebagaimana ilmu-ilmu keislaman lainnya, telah mengalami pasang surut dalam
sejarah. Hal itu dimulai dari masa pertcumbuhan, kemudian masa keemasan dan masa kejayaan,
lalu masa stagnasi atau kemunduran, berlanjut ke masa kebangkitan kembali dan masa pencerahan.

Masa pertumbuhan dimulai dari masa Nabi Muhammad saw. yaitu ketika Nabi
mengajarkan al-Qur’an kepada para sahabatnya baik ketika masih berada di Makkah maupun
setelah hijrah ke Madinah. Nabi mengajarkan al-Qur’an kepada para sahabatnya melalui beberapa
cara: 1) Membaca dengan tartil. 2) Mengajarkan al-Qur’an sedikit demi sedikit. Hal itu bisa
dipahami dari perkataan Aba ‘Abd al-Rahman al-Sulami: “Guru-guru kami meminta Nabi
membacakan al-Qur’an kepada mereka. Jika mereka telah belajar 10 ayat, mereka tidak beranjak
ke ayat berikutnya sampai mereka bisa mengamalkan isinya. Dengan demikian kami bisa
mempelajari al-Qur’an dan mengamalkannya sekaligus”.® 3) Mengajarkan berbagai macam bacaan.
Nabi mempunyai pandangan yang jauh ke depan dalam hal berdakwah dan mensosialisasikan al-
Qur’an kepada para sahabatnya. Nabi melihat bahwa orang Arab terdiri dari berbagai macam
kabilah yang mempunyai berbagai macam dialek. Di samping itu Nabi menginginkan agar al-
Qur’an bisa dibaca oleh semua kalangan, mulai dari anak kecil, yang buta huruf sampai orang tua.

Dalam sebuah hadis disebutkan:
gl gn el Tl ) e B e b U85 e oy e ) Lo ) Jpy 8
3l oL of e el Ls WS T J sl oy L3, oS0 el

O T o
“Nabi bertemu Jibril, lalu beliau berkata: Hai [ibril, aku diutus kepada umat yang wmmi
(buta huruf), di antara mereka ada yang sudah tua, anak-anak, dan orang yang tidak bisa
membaca sama sekali. Jibril berkata: Hai Mubammad, sesunggubnya al-Qur'an diturunkan
dalam tujubh huruf." (HR. Abi Ibn Ka’b ra.)

Banyak sahabat yang meriwayatkan hadis yang semisal dengan hadis di atas. ‘Abd al-Sabar
Shahin dalam kitabnya 7arikh al-Qurin menyebutkan bahwa ada 25 sahabat yang meriwayatkan
hadis ini. Sedangkan jumlah sanad dari 25 sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut ada 46 sanad.
Dari jumlah tersebut yang mempunyai kualitas ¢z 7f berjumlah 8 sanad, selainnya yang berjumlah
38 sanad berkualitas sahih. Dilihat dari sisi ini Shahin menggolongkan hadis ini ke dalam hadis
yang mutawattir.®

Para ulama berbeda pendapat dalam memahami hadis di atas. Secara garis besar bisa terbagi
menjadi dua pendapat: a) Yang mengatakan bahwa hadis tersebut termasuk mutashibibat atau
yang sukar dipahami maknanya. b) Yang mengatakan bahwa hadis tersebut bisa dipahami
maknanya. Mereka yang bisa memahami maksud hadis tersebut, berbeda pemahaman dalam
menyikapi kata “tujuh”. Ada yang memaknainya sebagai bilangan yang pasti yaitu antara bilangan
“delapan” dan “enam”, ada pula yang memaknai angka tersebut sebagai kiasan dari “sesuatu yang
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banyak”, sebagaimana bilangan “tujuh puluh” untuk bilangan banyak pada hitungan “puluhan”
sebagaimana firman Allah:

S 0 A0 5 85 G 1 540858 3] ] S ) i
“Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan ampun bagi mereka
(adalah sama saja). Kendatipun kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh pulub kali,
namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampunan kepada mereka.” (QS. al-Tawbah: 80)

Atau bilangan “tujuh ratus” untuk bilangan “ratusan” sebagaimana firman Allah:

el dladie ¥ M g daius B0 L sl G kel s
e L I 45 218 3

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang memthz/o/mn hartanya di

Jjalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujub bulir, pada tiap-tiap

bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dia kehendaki. dan Allah

Mabha luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. al-Baqarah: 261)

Jika yang dimaksud dengan bilangan “tujuh” adalah kiasan untuk arti banyak, maka
pengertian hadis tersebut adalah bahwa al-Qur’an bisa dibaca dengan banyak ragam bacaan dan
semuanya berasal dari Allah.

Sementara mereka yang berpendapat bahwa bilangan “tujuh” adalah pagiqat al-‘adad’ (tujuh
apa adanya) juga berbeda pendapat di dalam menentukan tujuh huruf tersebut.

Ada yang berpendapat “tujuh bahasa” sebagaimana yang diutarakan oleh Aba ‘Ubayd al-
Qasim bin Sallam (w. 224 H) dengan arti bahwa tujuh bahasa tersebut adalah induk dari bahasa-
bahasa Arab yang masyhur seperti: Quraisy, Hudzail, Tamim, Azd, Rabi’ah, Hawazin, dan Sa’d
bin Bakr. Satu bahasa terkadang lebih banyak digunakan dari yang lainnya, tapi tidak sampai
keluar dari tujuh bahasa tersebut. Mereka pun berbeda pendapat dalam menentukan “tujuh
bahasa”.

Ada yang berpendapat bahwa maksud dengan “sabur apruf’ adalah sab'at qiri‘at (tujuh
bacaan). Artinya ada beberapa kalimat al-Qur’an yang dibaca dengan satu bacaan saja. Ada juga
yang dibaca dengan dua, tiga, tapi maksimal sampai tujuh aneka bacaan.

Ada yang memaknai bahwa maksud dengan “sabar apruf” adalah sab’at Awjub atau tujuh
macam perbedaan dalam cara pengucapan. Contohnya antara mufrad dan jama’, antara mudhakkar
dan mu annath, antara tagdim dan ta’khir dan lain sebagainya. Mereka yang mengikuti pendapat
ini pun berbeda pendapat, seperti analisa Ibn Al-Jazari (w 833 H) berbeda dengan analisa Aba al-
Fadl al-Razi. Al-Razi mengatakan bahwa tujuh macam perbedaan itu seperti:

1) Perbedaan bentuk isim seperti mufrad-tathniyah-jama’ antara tadhkir-ta’nith.

2) Perbedaan bentuk f77i/ seperti madi-mudari’-amar.

3) Perbedaan 77ab seperti rafa-nasab-jazm.

4) Nagsh-ziyadah (penambahan dan pengurangan huruf).

5) Tagdim-ta’khir.

6) Ibdal (mengganti huruf)

7) Perbedaan dialek seperti: imalah-fath, tarqgiq-tafehim, idgham-izhar.”

Sementara Ibn al-Jazari mengatakan bahwa 7 macam perbedaan itu adalah:

1) Perbedaan harakat tanpa merubah makna dan bentuk kalimat seperti: () (J=J).

2) Perbedaan huruf yang menyebabkan perbedaan makna bukan bentuk kalimat (shurah)
seperti: (<ldS ay, e o7 al3),



146 | REFLEKSI, Volume 19, Nomor 2, Oktober 2020

3) Perbedaan huruf yang menyebabkan perbedaan makna, tapi tidak dalam bentuk kalimat
(shurah) seperti: (s — i) (Isks — lsks Ells).

4) Perbedaan huruf yang tidak merubah makna seperti: (L), — Li,2l).

5) Perubahan huruf dan makna seperti: (lsmls — &1 $3 1) ls2)) dan (55 wgie — oS 12)

6) Taqdim-ta’khir seperti: (0skiyy — 0sdis).

7) Tambahan dan pengurangan huruf seperti: (sl — 235) (al-Nashr: 1/38).

Ibn al-Jazari memandang bahwa perbedaan dari segi bacaan: Imalah-Fath, ldgham-Idhar,
Raum-Ishmam, Tafkhim-Tarqiq, Tahqiq-1Tashil-Ibdal-Nagl, Mad-Qasr, bukanlah perbedaan yang
hakiki.

Masih banyak lagi ulama yang memberikan komentar terhadap hadis di atas. Imam al-
Suyuthi menyebutkan sampai 36 pendapat. Dari ke 36 pendapat tersebut ada yang lebih
mendekati kepada “7i#/ al-nas” ada yang sudah di luar jalur, seperti mereka yang menganalisis tujuh
macam perbedaan tersebut terkait dengan makna, seperti “halal-haram”, “janji-ancaman” dan lain
sebagainya. Adanya banyak pendapat tersebut dikarenakan tidak adanya satu teks /7as dari Nabi

atau sahabat yang menjelaskan arti “Sab at Ahruf” sebagaimana dikatakan oleh Ibn Al-‘Arabi seperti
dikutip oleh al-Zarkashi dalam kitab a/-Burhan fi ‘Ulim al-Quran:®

(w&éwU\ calasy \!juasc..\\ \M@-"‘&;QL’.VJ)

“Tidak ada satu penjelasan pun yang menentukan arti dari sab'at abruf ini. Oleh karena itu

para ulama berbeda pendapat.”

Dalam pandangan penulis, menentukan sabar apruf dalam ketiadaan nas atau athar
hanyalah ijtihadi saja, bukan merupakan kepastian. Boleh jadi begitu, boleh juga lainnya. Yang
perlu digaris-bawahi dalam mengamati arti sab at aprif-adalah bahwa Nabi mengajarkan al-Qur’an
kepada para sahabatnya:

1) Dengan awjuh mutaghayirah (beragam bacaan). Satu bacaan berbeda dengan lainnya dari
segi cara pelafalannya. Perbedaan tersebut adakalanya terkait dengan bahasa, dialek, atau
lainnya. Adakalanya menyebabkan perbedaan makna dan adakalanya tidak.

2) Beragam bacaan tersebut semuanya munazzalah atau diturunkan oleh Allah kepada Nabi-
Nya atau semuanya berasal dari Allah melalui Nabi-Nya.

3) Tujuan dari semuanya adalah untuk memudahkan bagi umatnya.

Para ulama juga berbeda pendapat tentang eksistensi sabat apruf” saat ini. Apakah masih
eksis atau tinggal satu huruf yaitu Harf Quraysy. Begitu juga mereka berbeda pendapat tentang
cksistensi “sabat apruf” pada rasm usmani. Ada yang mengatakan tinggal satu yaitu parf quraysy.
Ada yang mengatakan semuanya masih ada, karena umat Islam tidak bisa menghilangkan bacaan
yang pernah diajarkan oleh Nabi kepada para sahabatnya. Mereka harus mempertahankan
eksistensi gird at-qird at tersebut. Ibn al-Jazari berpendapat bahwa tulisan pada mushaf ‘Uthmani
yang ada masih mencakup al-Apruf al-Sab'ah. Hal itu tidak mengikut sertakan bacaan yang telah
dinasakh. Menurut pendapat penulis apa yang dikatakan oleh Ibn al-Jazari cukup beralasan
mengingat ragam bacaan yang terdapat pada ¢irdat tujuh atau sepuluh masih bisa dibayangkan
unsur zaysir atau kemudahannya seperti bacaan idgham atau imalah dan lain sebagainya. Bisa
dikatakan bahwa bacaan yang ada pada Qirdar Tujuh dan Sepuluh adalah sebagian dari a/-Apruf
al-Sab’ah yang dahulu pernah diajarkan oleh Nabi kepada para sahabatnya. Nabi berkata:
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“Sesunggubnya Al-Quran ini diturunkan atas tujubh huruf, maka bacalah apa yang mudah
darinya.”

Perkataan Nabi ini menjelaskan bahwa umat Islam tidak wajib membaca semua varian
bacaan, tapi mereka diperbolehkan memilih dari beberapa varian bacaan yang ada sesuai dengan
apa yang mudah bagi mereka. Perkataan Nabi ini memberikan pemahaman bahwa
mempertahankan keseluruhan al-Apruf al-Sab'ah adalah tidaklah wajib. Betapa pun demikian,
bacaan yang mutawatir perlu dilestarikan untuk menjaga keaslian dan keautentikan al-Qur’an.

Masa perkembangan giri at ditengarai dengan tiga hal yaitu: 1) Berpencarnya sahabat Nabi
di berbagai pelosok negeri Islam untuk mengajarkan al-Qur’an dan ajaran Islam pada umumnya.
2) Munculnya komunitas al-Qur’an pada setiap negeri. 3) Munculnya ahli-ahli al-Qur’an pada
setiap negeri.

Fase pertama dari masa perkembangan giri ar dimulai dari berpencarnya para sahabat Nabi
ke beberapa negeri Islam disusul dengan terbentuknya komunitas ahli giri’ar di negeri-negeri
tersebut. Seperti Aba Musa al-Ash’ari datang ke kota Bashrah dan menyebarkan al-Qur’an di
negeri tersebut. Ibn Mas’ad ke Kufah, Aba Darda’ ke kota Syam, dan lain sebagainya. Di kota-
kota tersebut mereka mengajarkan al-Qur’an kepada kaum muslimin setempat. Bacaan yang
mereka ajarkan adalah apa yang telah mereka terima dari Nabi. Setelah Mushaf al-Imam selesai
ditulis pada masa Khalifah ‘Uthman, bacaan yang sesuai dengan mushaf tersebut langsung
disosialisasikan kepada publik.

Fase berikutnya adalah fase munculnya komunitas al-Qur’an pada setiap negeri. Pada fase
ini muncul para imam-imam girZat pada setiap negeri Islam. Para pakar giriat pada masa lalu
seperti di Madinah muncul nama S2’id bin al-Musayyab, ‘Urwah bin Zubayr, ‘Umar bin ‘Abd al-
‘Aziz dan kainnya. Di Makkah muncul nama ‘Ubayd bin ‘Umair, ‘At2’, Thawus dan lainnya. Di
Kufah muncul nama-nama Aswad bin Yazid, ‘Alqgamah, Masrtq dan lainnya. Di Bashrah muncul
‘Amir bin ‘Abd al-Qais, Yahya bin Ya’'mur, Nasr bin ‘Asim dan lainnya. Di Syam muncul nama-
nama Mughirah bin Abi Shihab, Khulaid bin Sa’d dan lainnya.

Fase ketiga dari fase perkembangan adalah fase munculnya ahli-ahli girgaz. Pada fase ini
muncul generasi baru yang mempunyai perhatian lebih serius lagi terhadap bacaan yang sampai
kepada mereka . Maka muncullah nama-nama ahli gird at yang terkenal pada setiap negeri seperti:
Abu Ja'far Yazid bin al-Qa’qa’ dan Nafi’ di Madinah. ‘Abdullah bin Kathir, Humayd bin Qais dan
lainnya di Makkah. Asim, Hamzah, Kisa’i dan lainnya di Kufah. Aba ‘Amr bin al-‘Ala’, Ya'qib,
‘Isa bin ‘Umar dan lainnya di Bashrah. Di Syam muncul ‘Abdullah bin ‘amir, Yahya bin al-Harith
al-Zimmari dan lainnya. Merekalah generasi yang akhirnya mampu menjadikan Ilmu Qird azlebih
kokoh lagi.

Pada perkembangan berikutnya, dan sejalan dengan perkembangan ilmu-ilmu keislaman
lainnya, ilmu girdat memasuki tahap pentadwinan. Sebagian peneliti mengatakan bahwa
pentadwinan ilmu gird ar dimulai pada akhir abad pertama hijriah. Disebutkan bahwa Yahya bin
Ya’mar (w. 90 H), murid dari Aba al-Aswad al-Du’ali adalah orang pertama yang menulis ilmu
giraat. Lalu berturut-turut muncul kitab-kitab giri‘at lainnya seperti yang di lakukan oleh
‘Abdullah bin Amir (w. 118 H), Aban bin Taghlib al-Kafi (w. 141 H), Mugqatil bin Sulayman (w.
150 H) Abt ‘Amr bin al-‘Ala’ al-Basri (w. 156 H), Hamzah bin Habib al-Zayyat (w. 156 H),
Hartn bin Masa al-A’war (w. 170 H), al-Akhfasi al-Kabir (w. 177 H), al-Kis2’i (w. 189 H), Ya’qub
al-Hadrami (w. 205 H), Aba ‘Ubayd al-Qasim bin Sallam (w. 224 H), Abt ‘Umar, Hafs bin ‘Umar
al-Duri (w. 246 H), Abt Hatim al-Sijistani (w. 255 H), dan lainnya. Sebagian mengatakan bahwa
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Abu Ubayd-lah sebenarnya orang yang pertama kali menulis kitab Ilmu Qirdar. Dia telah
menghimpun bacaan 25 Imam, termasuk di dalamnya imam tujuh yang terkenal itu.

Penulisan ilmu gird'ar pada abad pertama, kedua dan ketiga lebih cenderung kepada
penghimpunan riwayat dalam giriat yang sampai kepada mereka tanpa melihat kualitas dari
periwayatan yang ada. Terlebih pada kitab gird ar yang menghimpun banyak Imam dan riwayat.
Boleh jadi pada riwayat yang dihimpun ada riwayat yang tidak masuk dalam kriteria sahih. Dari
sinilah tersebar riwayat-riwayat tersebut di tengah masyarakat. Melihat gejala yang demikian ini
seorang ahli gird'at dari Baghdad yang bernama Ibn Mujahid Ahmad bin Misa bin al-‘Abbas al-
Baghdadi (w. 324 H) berinisiatif untuk menghimpun girdat yang mewakili setiap negeri Islam
yang betul-betul merepresentasikan gird ar yang murawartir, sehingga masyarakat bisa lega dan
tenang dalam melakukan pembacaan terhadap al-Qur’an, karena apa yang ada pada kitab ini betul-
betul gira at yang disepakati kesahihannya oleh para ulama gird ar pada masa itu. Sebagai contoh,
bacaan Ibn Kathir adalah bacaan yang disepakati oleh penduduk Makkah pada saat itu. Di Syam
bacaan yang paling masyhur adalah bacaan Ibn ‘amir, dan seterusnya. Ibn Mujahid menulis Kizib
al-Sab'ah fi al-Qird’t yang menghimpun bacaannya tujuh imam gird at yang terkenal, yaitu:

1) Nafi’ bin Abi al-Najad (w 169 H) dari Madinah.

2) ‘Abdullah bin Kathir (w 120 H) dari Makkah.

3) Abi ‘Amr bin al-‘Ala’ al-Basri (w 154 H) dari Basrah.
4) ‘Abdullih bin ‘Amir (w 118 H) dari Syam.

5) ‘Asim bin Abi al-Najud (w 127 H) dari Kufah.

6) Hamzah bin Habib al-Zayyat (w 156 H) dari Kufah.
7) ‘Ali bin Hamzah al-Kisa’i (w 189 H) dari Kufah.!°

Setelah kemunculan Kitab a/-Sab ah, sikap para ulama berbeda. Ada yang setuju dan tidak.
Yang setuju menindak lanjuti dengan mengadakan penelitian tentang segala aspek riwayat dan
bacaan yang bermuara kepada Imam Tujuh tersebut. Lalu muncul kitab-kitab yang membicarakan
bacaan mereka. Sementara itu penulisan ilmu girdar masih terus berlangsung. Ada yang
menghimpun bacaannya imam tujuh dan ada pula yang menghimpun bacaan Imam Lima, Imam
Delapan, Imam Sembilan dan lebih dari itu.

1. Dari Imam Ibn Mujahid (w 324 H) Sampai Ibn al-Jazari (w 833 H)

Apa yang dilakukan oleh Imam Ibn Mujahid ternyata mendapatkan respons yang sangat
positif dari komunitas girdat pada masanya dan masa setelahnya. Salah satu yang merespons
prakarsa Ibn Mujahid adalah Imam Aba ‘Amr al-Dani (w. 444 H). Al-Dani mempunyai ambisi
yang sangat tinggi untuk menghimpun riwayat yang bermuara pada Imam Tujuh. Kitabnya, Jam:’
al-Bayan Fi al-Qird at al-Sab’ merupakan kitab tentang Qird at Sab 'ah yang paling luas cakupannya
dalam periwayatan. Ada lebih dari 500 riwayat dan farig yang bermuara pada Imam Tujuh.
Melihat cakupannya yang demikian banyak, al-Dani meringkas periwayatan dari Imam Tujuh
menjadi dua perawi saja dari setiap Imam. Hal itu bisa dilihat dalam kitabnya a/-Taysir. Dalam
kitab tersebut disebutkan bahwa:

1) Imam Nafi’ mempunyai dua perawi yaitu: Qalan dan Warsh.

2) Imam Ibn Kathir dengan perawinya: al-Bazzi dan Qunbul.

3) Imam Abu ‘Amr al-Basti dengan perawinya: al-Duri dan al-Sasi.

4) Imam Ibn ‘Amir dengan perawinya: Hishim dan Ibn Dhakwin.

5) Imam ‘Asim dengan perawinya: Shu’bah dan Hafs.

6) Imam Hamzah dengan perawinya: Khalaf dan Khallad.

7) Imam Kisa’'i dengan perawinya : Aba al-Harith dan al-Duri al-Kisa’1."
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Boleh dikata bahwa abad ke lima hijriah adalah masa penyederhanaan rawi-rawi gird at. Apa
yang ditulis oleh al-Dani ditindak lanjuti oleh Imam al-Shatibi (w. 591 H) dengan menazamkan
materi kitab a/-Taysir ke dalam satu karya master-piecenya yaitu Hirz al-Amaini wa Wajhu al-
Tahédni. Nazam yang sangat memukau banyak kalangan ini berisi 1171 bait. Nazam ini cepat
mendapat sambutan yang sangat antusias dari para pakar ilmu girg ar. Tidak kurang 50 kitab yang
mensyarahi kitab ini. Bisa dikatakan ilmu gird’at sab’ah bisa menyebar ke pelosok negeri karena
nazam ini.

Perkembangan ilmu gira at tidak terhenti sampai di sini, karena ternyata Imam Ibn al-Jazari
(w. 833 H) yang telah mendapatkan banyak pengalaman dalam menimba Ilmu Qirdzr mampu
meyakinkan banyak kalangan untuk menerima kehadiran Qiri%r sepuluh yaitu Qird'at tujuh
ditambah dengan girdat tiga Imam lainnya yakni Imam Abua Ja’far Yazid bin al-Qa’qa’” (w. 130
H), Imam Ya’qab al-Hadrami (w. 205 H) dan Imam Khalaf bin Hisham al-Bazzar (w. 229 H).
Ibn al-Jazari menulis beberapa kitab tentang girad at, antara lain:

1) Kitab Nazam yang bertajuk al-Durrah al-Mudi'ab fi al-Qird'at al-Mutammimah li al-

Ashrah. Kitab ini terdiri dari 241 bait yang berisi tentang bacaan Imam Tiga yaitu: Imam
Abu Ja’far, Imam Ya’qab bin Ishaq al-Hadrami dan Imam Khalaf bin Hisham al-Bazzar
atau disebut juga dengan “Khalaf al-‘Ashir”. Jalur periwayatan yang dianut Ibn al-Jazari
dalam kitab tersebut mengikuti jalur periwayatan Imam al-Shatibi yaitu hanya
mengikutsertakan dua perawi dari setiap Imam, dan satu zarig dari setiap perawi. Kecuali
riwayat Idris dari Imam Khalaf al-‘Ashir yang mempunyai dua farig.'* Perawi yang
disertakan adalah perawi Magharibah (Mesir). jumlah rariq yang ada pada kitab ini adalah
21 tarig.

2) Kitab Tapbir al-Taysir yang menghimpun sepuluh bacaan Imam sepuluh dengan
mengikuti perawi dan fariq yang ada pada nazam “Shatibiyyah” yaitu setiap Imam diikuti
oleh dua perawi dan setiap perawi diikuti oleh satu zarig saja yaitu rarig para perawi
Magharibah (Mesir). Para ulama menyebut giri at sepuluh yang ada pada kitab ini sebagai
“al-Qira’at al-Ashr al-Shughra”."

3) Kitab al-Nashr fi Qiraat al-"Ashr. Kitab ini mendapatkan apresiasi yang demikian tinggi
dari banyak kalangan karena kepiawaian Ibn al-Jazari dalam menzahqiq bacaan yang ada
pada sekitar 40 kitab yang menjadi rujukannya, melalui jalur-jalur periwayatan yang
demikian rumit. Jumlah zariq yang dipakai dalam kitab ini adalah 80 zarig, karena setiap
Imam dari Imam Sepuluh mempunyai dua perawi, setiap perawi mempunyai dua tariq
dan setiap arig mempunyai dua farig lagi, yaitu tariq Masyrigiyyah (Iraq) dan
Maghribiyyah (Mesir). Dari jumlah 80 zarig diatas masih mempunyai akar rarig di
bawahnya yang jumlahnya sekitar 980 zarig."t

4) Kitab nagam yaitu Tayyibah al-Nashr yang terdiri dari 1015 bait. Kitab ini merupakan
ringkasan dari kitab “al-Nashr” dan telah mendapatkan pujian dari banyak kalangan.
Dalam kitab ini Imam Ibn al-Jazari menghimpun banyak riwayat melebihi dari riwayat
yang ada pada “Shatibiyyah” yang kesemuanya mutawartir. Karena banyaknya riwayat
yang tethimpun dalam kitab ini, ulama menyebutnya dengan a/-Qiri‘at al-‘Ashr al-
Kubra. Masyarakat gird at menunggu sampai empat abad lamanya semenjak masa Imam
al-Shatibi (w. 591 h) sampai masa Imam Ibn al-Jazari untuk bisa menerima kehadiran
qird at sepuluh sebagai bacaan yang mutawattir.
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2. Perkembangan Ilmu Qirz'at Pada Masa Kini.

Setelah sekian lama Ilmu Qird ar tidak mendapatkan perhatian dari banyak kalangan, pada
saat ini Ilmu Qiérd at kembali bangkit. Hal itu bisa dilihat dari beberapa hal, yaitu :

1) Banyaknya institusi pendidikan yang memfokuskan pada bidang ini seperti:

a. Kulliyyat Al-Qur’an di Madinah Saudi Arabiah.

b. Jami’atu ‘Ulam Al-Qur’an dan Studi Islam di al-Khurthum Sudan

c. Di situs “Multaqa Ahl al-Hadith” disebutkan bahwa di Mesir ada sekitar 24 Ma’had
al-Qira’at. Antara lain Kulliyyat Al-Qur’an di Thantha Kairo, Ma’had al-Qira’at di
Dasuq, Ma’had al-Qira’at di Khazandarah (Ibtisamah) Syubra Kairo, dan lainnya.

d. Kulliyyat Al-Qur’an di Yaman.

e. Program Studi Ulum Al-Qur’an di Jami’ah Ummil Qura.

f. Institut Imu Al-Qur’an (IIQ) di Jakarta yang berdiri pada tahun 1977, Institut PTIQ
(Perguruan Tinggi [lmu Al-Qur’an) di Jakarta yang berdiri pada tahun 1971, UNSIQ
(Universitas Sains Ilmu Al-Qur’an) di Wonosobo Jawa Tengah, STAIPIQ di Padang
Sumatra Barat, PIQ (Pesantren Ilmu Al-Qur’an) di Malang Jawa Timur, dan lainnya.
Di samping itu banyak kalangan yang mengajarkan Ilmu QirZlat secara privat di
masjid-masjid, seperti di Syria, Turki dan lain lainnya.

2) Banyaknya Makhtutat (manuskrip) tentang Ilmu Qirdat yang ditahqiq oleh mahasiswa
program Magister maupun Doktor di Institusi pendidikan tinggi di Saudi atau di Mesir
dan lainnya. Hampir semua kitab yang dijadikan rujukan oleh Imam Ibn al-Jazari yang
masih berupa makhtutirkini telah di cetak. Begitu juga kitab-kitab yang berkaitan dengan
qgird at, seperti kitab al-Hujjah fi al-Qird’at al-Sab’ karya Ibn Khalawaih,” Hujjat al-
Qiradr karya Ibn Zanjalah,' al-Hujjar li al-Qurra’ al-Sabah karya Abu ‘Ali al-Farisi”
dan lainnya.

3) Banyaknya kitab-kitab yang ditulis untuk mengkaji Ilmu Qirdar dalam berbagai
aspeknya, seperti yang di tulis oleh ‘Abd al-Sabur Shahin dalam kitabnya 7/m al-Qiraar
fi Daw’ 1lm al-Lughah al-Hadith, dan ‘Abd al-Rajhi yang menyusun kitab a/-Qira it wa
al-Lapajat, dan lainnya.'®

4) Banyaknya rekaman kaset yang merekam bacaan girdat sab'ah dan ‘ashrah seperti yang
dilakukan oleh Mujamma’ Malik Fahd di Madinah Saudi yang merekam riwayat Hafs,
Qalan, Warsh dan al-Dari. Juga yang dilakukan oleh Shaikh Mu’ashrawi, ketua Lajnah
Mura’ah al-Mashahif di Al-Azhar Mesir, Shaikh Rasyid dan lain sebagainya.

Dari pemaparan di atas bisa kita katakan bahwa generasi masa kini, terutama komunitas ahli
gird at merasa perlu mempelajari Ilmu Qirdat sebagai rasa tanggung jawab mereka untuk terus
menjaga kemurnian al-Qur’an baik dari segi bacaannya dengan ragam bacaan yang mutawatir, atau
tulisannya, atau isinya. Kaum muslimin perlu merasa bangga bahwa mereka masih mempunyai
satu kitab suci yang menjadi pegangan hidup mereka. Barometer kebaikan, keadilan, kebenaran
dari tindakan manusia ada di dalam al-Qur’an. Masalahnya sekarang bukan pada al-Qur’annya
tapi pada mereka yang menawarkan dan mensosialisasikan al-Qur’an kepada masyarakat. Jika
pembawa al-Qur’an bisa mencerminkan nilai yang ada di dalam al-Qur’an, mampu mengemas isi
kandungannya dengan baik dan sesuai dengan dinamika masyarakat modern dengan tanpa
mengorbankan nilai-nilainya yang abadi, maka diharapkan al-Qur’an dapat kembali bersinar dan
memancarkan cahayanya di tengah-tengah masyarakat.
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Tarannum
1. Definisi Tarannum
Pengertian 7arannum sebagaimana dikatakan oleh Ibn Faris ialah melagukan suara;

- . s
Syo )18 5 2N 3 o s 350 o) ()
Akar kata yang terdiri dari huruf (Ra’-Nun-Mim) merupakan akar kata yang asli, digunakan
untuk (menunjukkan makna) melagukan suara.”
Istilah lain yang di samping rannum yang digunakan untuk menunjukkan makna
“melagukan” adalah:

a. Al-Taghanni: Diambil dari al-Ghind, yaitu lagu yang bisa menyenangkan hati atau
membuat hati riang gembira. Abt al-‘Abbas sebagaimana yang dikutip oleh Labib al-Sa2’id
dalam kitabnya al-Taghanni bi al-Qurian mengatakan bahwa lagu (ghina) dinamakan
demikian, karena orang yang mendengarkannya merasa cukup (yastzaghni) dengannya

20

melebihi banyak perkataan lainnya.” Dalam melagukan sesuatu, seorang harus

mengetahui situasi dan kondisinya. Dalam situasi perang, lagu yang cocok adalah lagu
yang menggelorakan semangat juang. Pada saat ada berita duka, atau teringat kepada
kampung halaman, lagu yang cocok adalah yang sendu. Pada saat riang gembira, lagu
yang cocok adalah yang lagu yang mempunyai nada riang, dan seterusnya.

b. Al-Talpin atau al-Lapn. Labib al-Sa’id dalam kitabnya di atas mengutip pendapat Sajaqli
Zadah, yang mengatakan: Kesimpulannya, ungkapan al-Lahn digunakan untuk dua
pengertian; pertama: kesalahan dalam membaca. Kedua: suara yang bagus, merdu yang
menyenangkan, menghibur.*'

c. Al-Tarji’atau melagukan sesuatu. Dikatakan demikian karena seorang yang sedang melagu
ia akan membolak-balikkan dan melenggak-lenggokkan suaranya. Ibn Faris berkata: 13 ¢;
©yo s (dia bersenandung ketika melenggang-lenggokkan suaranya).*

d. Al-Tatrib. Diambil dari al-tarb, yaitu bersenandung, kegembiraan, senang. Ibn Faris dalam
Mujam Magqayis al-Lughah mengatakan bahwa akar kata yang terdiri dari: ra™ra-ba’

mempunyai arti: o of j5m 343 o0 145 Coad 25 (perasaan riang gembira pada seseorang) .

Akar kata tersebut juga berarti i 13 wse 3 fby (memanjangkan suara). Contoh

penggunaan kata tersebut ialah pada makna alat musik, yang disebut juga dengan alat /-

tarb karena bisa menggembirakan dan menyenangkan.*

2. Melagukan Bacaan Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah kitab suci yang bahasanya sangat indah. Tidak ada seorang pun yang
mampu mendatangkan semisal al-Qur’an. Jika keindahan bahasa dibacakan oleh seseorang yang
mempunyai suara yang indah dengan selalu memperhatikan hukum-hukum ilmu tajwid, maka
akan memberikan pengaruh yang demikian mendalam bagi para pendengarnya. Dalam
menanggapi persoalan ini —melagukan bacaan al-Qur’an— para ulama sebagaimana dikemukakan
oleh Shaikh Muhammad ‘Al al-Sabini dalam kitabnya Rawidi’ al-Bayin fi Tafsir Ayat al-Apkiam,
terbelah menjadi dua pendapat:
1) Mereka yang menolak dan tidak setuju melagukan bacaan al-Qur’an.
Inilah pendapat ulama dari mazhab Maliki dan Hanbali. Pendapat ini diriwayatkan oleh
sahabat Anas bin Mailik, Sa’id bin al-Musayyab, Sa’id bin Jubair, al-Asim bin
Muhammad, al-Hasan al-Basri, Ibrahim al-Nakha’i dan lainnya.
2) Mereka yang setuju melagukan bacaan al-Qur’an
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Yaitu pendapat ulama dari mazhab Shafi’i dan Hanafi. Pendapat ini diriwayatkan oleh
‘Umar bin al-Khattab, Ibn Mas’ad, Ibn ‘Abbas, ‘Abd al-Rahman bin al-Aswad bin Zayd,
Abu Ja'far al-Tabari, Aba Bakar bin Al-‘Arabi dan lainnya.

Alasan Tidak Setuju Terhadap Melagukan Al-Qur’an
1) Hadis Nabi:

s ot s adlly SUSI T Sy Sl gyl o) ek 1A )
ol Gl s fuie s i i sl N sl Sl B 0L gl

Bacalah al-Qur'an dengan “lapn” (bacaan, langgam) orang Arab dan suara mereka. Jaubilah
olehmu (melagukan Al-Quran) dengan lagunya abli kitab dan orang fasik. Akan datang
setelabku orang-orang yang akan melagukan al-Quran sebagaimana penyanyi berlagu,
berdendang dan berteriak teriak. Bacaan mereka hanya terhenti di tenggorokan mereka. Hati
mereka terkena fitnah begitu juga hati orang yang memuji mereka.

Dari hadis ini disebutkan bagaimana Nabi memberikan peringatan terhadap mereka yang
melagukan bacaan al-Qur’an seperti penyanyi.

2) Nabi pernah berkata mengomentari mereka yang membaca al-Qur’an dengan berlagu:

2t v wdaadl Yy o9 3L o) canal pady L el e 018N O pdiey
Mereka (pembaca al-Quran) menjadikan al-Quran seperti seruling. Mereka mengajukan
(sebagai Imam salat) orang yang bukan abli membaca al-Qur'an dan bukan orang yang
terpilih, dia melagukan al-Quran seperti bernyanyi.
3) Diriwayatkan ada seorang sahabat yang melakukan azan dengan berlagu, lalu Nabi
menegurnya dengan mengatakan:

03535 3y Toee Y 13T 0 015 L e Je BN )
Adzan itu mudah, gampang. Jika azanmu itu mudah dan gampang, lakukanlab, jika tidak,
jangan kau lakukan.

4) Ketika orang berlagu ketika membaca al-Qur’an, bisa jadi dia akan melakukan sesuatu
yang bertentangan dengan kaidah ilmu tajwid seperti memanjangkan bacaan yang
semestinya pendek, melunakkan hamzah yang semestinya dibaca keras, atau membaca
satu huruf dengan beberapa huruf. Hal ini jelas tidak boleh terjadi.

5) Dengan melagukan bacaan bisa jadi unsur “tadabbur” atau menghayati arti kandungan
al-Qur’an menjadi hilang karena pembaca akan banyak berkonsentrasi pada lagu.

6) Imam Malik pernah ditanya tentang hukumnya orang yang melagukan bacaan al-Qur’an
di waktu salat, beliau menjawab: “aku tidak menyukainya” dan berkata:

oyl ke pdal 4 gty el oa L)

Itulah nyanyian, mereka bernyanyi yang tujuannya mencari uang.
7) Imam Ahmad ditanya tentang melagukan bacaan al-Qur’an. Beliau menjawab: “itu

adalah bid’ah, tidak boleh didengarkan”.

8) Ibn Khaldan salah satu penganut mazhab Maliki, dalam mukadimahnya Ibn Khaldan
mengatakan bahwa Imam Malik tidak setuju membaca al-Qur’an dengan zalpin atau
tarannum. Sementara Imam al-Shafi’t membolehkannya. Karena -alasan Ibn Khaldan-,
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antara tilawah dan zalhin mempunyai karakter yang berbeda. Tilawah mengharuskan
seseorang membacakan huruf-huruf dan kalimat-kalimat al-Qur’an sesuai dengan alur
periwayatan, sementara dalam rzalbin seorang juga harus menjaga notasi musiknya,
sechingga jika dipraktikkan pada tilawah akan mengakibatkan distorsi. Inilah yang
membahayakan. Tilawah mengharuskan seseorang untuk membaca dengan kbushis’,
sementara falpin lebih mengutamakan nada dan not lagu. Betapa pun demikian Ibn
Khaldan masih membolehkan membaca al-Qur’an dengan al-talhin al-basit atau talpin
yang sederhana yang tidak merubah hukum tajwid.?*

Dalil yang Setuju dengan Melagukan Al-Qur’an
1) Hadis Nabi:

ol ol G J
Barang siapa yang tidak melagukan al-Quran, dia bukan dari golonganku [tidak mengikuti
perilakuku]. (HR. Aba Dawud)
Para ulama banyak mengartikan kata yaraghanna dengan memperindah bacaan. Ibn Jarir

al-Tabari berkata:

Yang masy/mr pada per/mman orang Arab, ung/mpan mg/mnm zala/) me[agu/mn,
membaguskan bacaan dengan berlagu.

Imam al-Khattabi memberikan latar belakang akan munculnya hadis tersebut. Dia
berkata:

o LA I L et ST 5 sl ol I o7l ] s

Q\VJ,"JLUAQVJJADJ.QJ\ZJ;M\ OK"H“J}’.’-"‘Q}&

Orang Arab sangar gandrung dengan nyanyian pada banyak kesempatan. Pada saar al-
Quran turun, Nabi menginginkan agar kebiasaan itu digantikan dengan melagukan bacaan
al-Quran. Nabi berkata: Barang siapa yang tidak melagukan bacaan al-Qur'an, maka dia
bukan termasuk dalam kelompokku. "™

2) Nabi pernah berkata:

Allah tidak antusias mendengarkan sesuatu sebagazmamz antmzm—Nya mendengar/mn
seorang Nabi yang mempunyai suara yang bagus, melagukan al-Quran, memperdengarkan
bacaannya.*®

3) Hadis Nabi:

s N At Colo e ol e al) ) o I ) sl sl

Allab sangat senang mendengarkan bacaan seorang yang mempunyai suara yang bagus dalam
membaca al-Qur'an dari pada kesenangan seorang yang mempunyai budak mendengarkan
budaknya bernyanyi.”" (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan al-Hakim)

4) Ketika Nabi pulang dari Perjanjian Hudaibiyah Nabi pernah membaca surat al-Fath
dengan melagukannya. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad:
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5)

6)

7)

8)

9)
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Nabi membaca surar al-Fath di atas untanya dalam perjalanan, Nabi membacanya dengan

melagukannya. Mudwiyah berkata: jika saja aku tidak senang melibar orang
mengerumuniku, aku akan menirukan bacaannya.”’

Nabi berkata:

Indabkanlah al-Quran dengan suaramu, karena suara yang bagus menjadikan al-Quran
lebih indah. (HR. Ahmad)
Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh ‘Abd al-Razzaq dan lainnya:

< ol Y .~ wll o - s .
= e OB e o e al) O ey o o 2 KD s Gl ) e s
¢ Ul Lo JB =50l
Setiap sesuatu ada hiasannya, hiasan al-Quran adalah suara yang bagus (indah). Sahabat

bertanya: jika suaranya tidak bagus? Nabi menjawab: diusahakan bagus semampunya.”
Ibn Jarir meriwayatkan dari ‘Umar bin al-Khattab:

s-Nlarr - = ):i/f.,f PR <O 14 /)::;;/ 4 o - PP
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‘Umar berkata kepada Abi Miisi al-Ash ari: Ingatkanlab diriku akan Allah. Abu Musa lalu
membaca al-Quran dan melagukannya. ‘Umar berkata: Barang siapa ingin membaca al-
Quran dengan berlagu sebagaimana Abu Musa lakukan, maka lakukanlah.”
Diriwayatkan bahwa sahabat ‘Uqgbah bin ‘Amir terkenal sebagai sahabat yang mempunyai
suara yang bagus dalam membaca al-Qur’an. ‘Umar bin al-Khattab pernah menyuruhnya
membaca satu surat dari al-Qur’an. Lalu ‘Ugbah membaca al-Qur’an. ‘Umar kemudian
menangis dan berkata:

s et s,

Abku tidak menyangka bahwa surat ini turun.®®
Ibn Qayyim berkata dalam memberikan argumentasi terhadap mereka yang mendukung
melagukan al-Qur’an: “Melagukan bacaan al-Qur’an akan lebih membekas di dalam hati
pendengarnya. Hal tersebut bisa mengantarkan pada maksud tujuan dari al-Qur’an.
Melagukan bacaan al-Qur’an bisa disamakan dengan “halawah” (pemanis) pada jamu
agar bisa sampai ke tempat penyakit, atau penyedap satu makanan agar bisa digandrungi.
Perempuan juga perlu dihiasi agar bisa lebih disenangi oleh suaminya. Jiwa manusia juga
menyenangi keindahan. Kesenangan mendengarkan nyanyian bisa tergantikan dengan
bacaan al-Quran yang merdu. Begitu juga dengan hal-hal yang haram, Islam
menggantikannya dengan hal-hal yang halal, seperti mengundi nasib digantikan dengan
salat istikharah dan tawakal, perjudian dengan musabaqah, perzinaan dengan nikah dan

lain sebagainya."?!

Dari dua pendapat yang dikemukakan di atas dan dalil-dalil yang dikemukakannya, maka

pendapat kedua kelihatannya lebih r4jih dari pada yang pertama, mengingat kuatnya dalilnya
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dengan catatan bahwa membaca al-Qur’an dengan lagu (zarannum) tidak sampai mengorbankan
unsur tajwid. Unsur tajwid harus dikedepankan karena itu merupakan suatu kewajiban
(daririyydr), sementara melagukan bacaan adalah bersifat kamaliyat atau kesempurnaan bacaan
saja.

3. Seni Membaca Al-Qur’an

Apa yang dikemukakan di atas tentang kebolehan membaca al-Qur’an dengan mrannum
pada masa Nabi, sahabat dan tabi’in adalah zrannum dalam konteks masa tersebut yaitu
melagukan bacaan sesuai dengan karakter suara pembaca. Pada saat ini lagu-lagu dalam hal
pembacaan al-Qur’an telah mengalami perkembangan yang demikian pesat. Pada saat ini para
qgdri’lqariah ketika membaca al-Qur’an memilih beberapa lagu seperti: Bayyati, Husayni, Saba,
Hijaz, Rast, Sikah, Jiharkah, Nahawand. Magdmat tersebut kemudian terbagi lagi menjadi
beberapa tangga (salalim) ada salalil al-nuzil (rendah) dan salalim su’ud (naik), seperti: awal al-
magqam, jawaib dan jawaib al-jawib. Pada lagu Saba terdapat beberapa tangga seperti: ‘ashiran, ‘ajam
dan isti drah. Pada magam hijiz ada hijaz kir dan hijaz kar-kir.

Berikut ini tabel untuk mengetahui magiam-magim tarannum dengan merujuk kepada

qasidah:!
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! Berdasarkan pengajaran Maria Ulfa
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Pertanyaannya adalah apakah pada masa Nabi para pembaca al-Qur’an sudah menggunakan
kaidah-kaidah dalam magdamat tersebut? jawabannya: Tidak. Mereka hanya mengandalkan kepada
intuisi dan perasaan masing-masing saja. Walaupun demikian jika bacaan mereka ditimbang
dengan magamat yang ada maka bisa diketahui magam apa yang mereka praktikkan.

Perbedaan yang paling mendasar antara masa Nabi dan masa sekarang dalam seni membaca
Al-Qur’an adalah bahwa membaca al-Qur’an dengan lagu-lagu pada masa lalu dilakukan tanpa
menggunakan urutan maqdmat dengan berbagai tangga lagu. Tapi meluncur begitu saja tanpa ada
unsur zasanny atau dibuat-buat. Jadi kelihatan bersahaja dan orisinal. Tidak demikian dengan masa
sekarang, di mana seorang gdri’akan menggunakan berbagai maqamar dengan salalimnya.

Seorang qari’gdri‘ah yang mahir adalah seorang yang mempunyai kapasitas berikut ini:

1) Mampu membaca al-Qur’an sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid dengan peringkat

fasapah yang tinggi. Jangan sampai mengorbankan tajwid untuk lagu dan zarannum.
Seperti tidak boleh memanjangkan mad rabii melebihi dari semestinya, begitu juga
dengan bacaan ghunnah, hanya untuk kepentingan gdiri/qariah dalam melagukan satu
bacaan. Kaidah bacaan al-Qur’an harus diikuti, bukan sebaliknya, al-Qur’an mengikuti
tarannum, seperti kata pepatah:

Ny a0 )3
Al-Quran itu harus di  kbidmah oleh pembacanya, bukan mengkhidmah kepada
pembacanya.

2) Meramu berbagai macam magamat beserta salalimnya dengan serasi, jangan sampai
terjadi apa yang disebut “fals” atau “nasyaz”.

3) Menggunakan magqdmat yang sesuai dengan isi kandungan ayat suci al-Qur’an. Jika isinya
tentang neraka dan jenis siksaannya, maka magdim yang digunakan adalah magam yang
sendu dan sedih. Jika tentang surga dan kenikmatan yang ada di dalamnya, magdm yang
digunakan adalah magim yang riang gembira, bukan sebaliknya. Dengan demikian,
pendengar akan terhanyut oleh pembaca al-Qur’an. Apa yang dilakukan oleh Shaikh
Muhammad Rifat (1882-1950) yang dijuluki sebagai sahib al-sawtidh dhababi (suara
emas) atau sawt al-malaikah (suara malaikat) atau “The Greatest Reciter” betul-betul
mencerminkan seorang giri’ yang profesional, yang mampu menggugah pendengarnya
dengan alunan suaranya. Kita bisa mendengarkan Shaikh Rif’at membaca surat Yasuf,
bagaimana dramatika kehidupan Nabi Yasuf, dari mulai kecil, pada saat dimasukkan ke
dalam perigi, kisah cintanya istri pembesar Mesir (Zulaikha’) kepadanya, sampai menjadi
pembesar Mesir, sampai pertemuannya kembali dengan ayahnya dan saudara-saudaranya.
Semuanya dikemas dengan sangat indah dan mengharukan. Begitu juga pada saat
membaca surat Taha yang bercerita tentang pertarungan antara Nabi Musa dan Fir'aun
yang berlangsung secara menegangkan. Begitu juga saat membaca surat Maryam yang
bercerita tentang kisah kehidupan Siti Maryam dan Nabi ‘Isa yang memilukan. Hal
serupa dilakukan juga oleh Shaikh Abu al-‘Ainain Sh@’aisha’, Mustafa Isma’il, Ahmad
Nu’aina’ dan gari>qari’ besar lainnya. Jika mereka membaca al-Qur’an seakan mereka
sedang menyuguhkan sebuah drama kehidupan yang sangat indah dan menawan. Inilah
unsur dakwah yang sangat efektif yang perlu diperhatikan.

4) Membaca dengan ikhlas, khusyuk, menghayati arti ayat yang dia baca, mampu
menghadirkan nilai-nilai samawi dalam bacaannya.
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5) Mampu mengolaborasikan satu kelompok ayat dengan kelompok ayat lainnya yang
sesuai dengan situasi dan kondisi di mana dia membaca. Antara satu surat atau satu
kelompok ayat dan surat atau kelompok ayat yang dibaca berikutnya mempunyai
hubungan yang erat. Sebagai contoh: dalam situasi zapadduth bi al-ni'mah karena
keberhasilan terhadap sesuatu yang dicita-citakan seperti lulus sekolah dan sebagainya,
bacaan @lam nashrah, al-Kawthar, al-Nasr, surat Ibrahim ayat 6 dan seterusnya, Ibrahim
ayat 31-34 dirasa tepat.

6) Pandai memilih waqaf dan ibtida’nya. Menghentikan bacaan bukan pada tempat wagaf,
atau memulai (76tida’) setelah wagaf yang tidak pas akan membuyarkan keindahan satu
bacaan.

7) Pembaca al-Qur’an yang baik adalah mereka yang tahu kaidah bacaan pada riwayat yang
dia gunakan, apakah riwayat Hafs dari ‘Asim, atau Qaliin dari Nafi’, riwayat al-Diiri Abi
‘Amr dari Abt ‘Amr al-Basri dan lain sebagainya. Ketidaktahuan terhadap kaidah umum
setiap rawi akan menyebabkan ralfig atau percampuran dalam ¢iriar. Hal ini bagi ahli
qird at adalah sesuatu yang terlarang.

Pada saat sekarang lagu-lagu sudah menjadi bagian dari satu disiplin ilmu yang bisa dipelajari
melalui satu metode. Metode tersebut seperti dengan mengingat-ingat satu kasidah shi riyyah.
Sebuah magam tertentu seperti maqam bayyati dikaitkan dengan satu kasidah, sechingga bagi
seorang yang akan membaca ayat dengan maqdm bayyati, ia tinggal mengingat kasidah tersebut.
Begitu juga dengan magqam ghina’lainnya.

Harus diakui bahwa maqamat al-ghina’ al-'aribi adalah bagian dari ilmu musik. Sedangkan
ilmu musik sendiri adalah bagian dari filsafat. Filsafat adalah hasil dari kerja otak manusia.
Walaupun demikian, jika sebuah olah pikir manusia manakala tidak bertentangan dengan kaidah-
kaidah dasar agama bisa ditoleransi.

Dalam kaitan dengan masuknya tarannum dalam pembacaan ayat suci al-Qur’an, Mustafa
Sadiq al-Rafi'i mengemukakan hal ini dalam bukunya [jdz al-Qurin wa al-Balighat al-
Nabawiyyah.>* Demikian ringkasannya:

Pada masa awal Islam pembacaan al-Qur’an dilakukan dengan bersahaja melalui beberapa
cara baca, baik dengan nada pelan (tahqiq) atau sedang (tadwir) atau sedikit cepat (padr) semuanya
dilakukan dengan bersahaja, mengalir begitu saja dari seorang pembaca al-Qur’an. Lalu pada abad
2 H seorang yang bernama ‘Ubaydullah bin Bakrah mulai menggunakan /z/n (lagu) dengan nada
sedih. Kemudian cucunya ‘Abdullah bin ‘Umar bin ‘Ubaydillah melanjutkan tradisi kakeknya,
diteruskan oleh al-Ibadli, lalu Sa’id bin al-‘Allaf dan saudaranya. S2’id inilah yang dikagumi oleh
Khalifah Haran al-Rashid karena seni bacanya. Setelah itu datang seorang bernama al-Haytham,
Aban, Ibn A’yan dan lainnya melanjutkan tradisi membaca al-Qur’an dengan zrannum di masjid-
masjid atau di beberapa majelis. Tradisi inilah yang akhirnya terus berlangsung di beberapa negara
Islam hingga kini.

Sementara Ibn Khaldin dalam mukadimahnya menjelaskan persoalan masuknya seni musik
kepada kehidupan orang Arab. Dia menjelaskan bahwa pada awalnya orang Arab masih tetap
dalam badawabnya (keasliannya sebagai bangsa Nomaden). Pada saat permulaan Islam seni musik
lebih menonjol pada orang non Arab (‘Ajam) terutama orang Persia dan Romawi. Kemudian pada
saat kaum muslimin menguasai negeri-negeri yang dikuasai Persia dan Romawi, terjadilah
akulturasi budaya. Seni musik yang sudah banyak digandrungi oleh orang Parsi dan Romawi,
sedikit demi sedikit mulai memasuki arena kehidupan orang Arab. Seni musik, demikian kata Ibn
Khaldan, adalah termasuk arena kamaliyyat (kesempurnaan gaya hidup). Yaitu setelah satu
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masyarakat sudah melampaui batas-batas kebutuhan primer dan sekunder. Seni musik, kata Ibn
Khaldun lagi, memasuki wilayah kehidupan orang Arab melalui mawali (budak atau kelompok
masyarakat yang berjanji setia dengan salah satu kabilah Arab). Orang Arab yang pada saat itu
merasakan hasil perjuangan para pendahulu, mulai bersahabat dengan seni musik dari kaum Ajam.

Tentang hal tersebut Ibn Khaldan dalam mukadimahnya berkata:
‘U‘)jJ—V’J\ o)L@J\ \)‘)Lar.«ay\ rbw@d&b@}\&kwjdﬂ\ r.lh;\a-\.:..b
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Setelah orang Arab merasakan kemakmuran dan kesejahteraan, karena mereka mendapatkan

keberuntungan melalui rampasan perang dari negeri yang mereka taklukkan, keadaan

kehidupan mereka menjadi berubah. Mereka hidup dalam kemewahan. Penyanyi dan seniman
dari Parsi dan Romawi mulai bertebaran sampai masuk ke tanah Hijaz (Makkah dan

Madinah). Mereka menjadi sekutu beberapa Kabilah Arab. Mereka menyanyikan dengan alat-

alat musik seperti biola, tambur, seruling, trompet dan lain sebagainya. Orang-orang Arab

mendengarkan alunan suara mereka dan bagaimana mereka mendendangkan syair-syair.”

Ibn Khaldan lalu melanjutkan bahwa seni musik memasuki wilayah Madinah. Di sinilah
muncul ahli musik di Madinah semacam Nashit al-Farisi, Tuwais, Sa’ib, Ha’ir, maula dari
‘Abdullah bin Ja’far. Mereka mendengarkan syair-syair orang Arab dan mendendangkannya
sehingga mereka dikenal luas di kalangan masyarakat. Lalu muncul generasi ahli musik dari orang
Arab sendiri semacam Ma’bad, Ibn Suraij, dan koleganya. Seni bernyanyi terus berlanjut sampai
mencapai puncaknya pada masa Bani ‘Abbasyiyah. Dari sini muncul nama Ibrahim al-Mahdi,
Ibrahim al-Mawsili, Ishak al-Mawsili dan anaknya Hammad.**

Sementara itu Abu al-Faraj al-Asfahani dalam kitabnya a/-Aghdini menjelaskan tentang
masuknya unsur “Ghina’ al-Farisi” ke dalam masyarakat Arab sebagai berikut:

Sa’id bin Musajjih seorang Mawla Bani Nawfal bin al-Harith bin ‘Abd al-Mugtalib, penduduk

Makkah, kulitnya hitam, seorang penyanyi kenamaan, orang pertama penggubah lagu dan orang

pertama yang mentransfer lagu-lagu Parsi ke dalam syair-syair Arab. Dia melanglang buana ke

Syam, mempelajarai lagu-lagu bangsa Romawi, Barbathi, Asthukhusi, kemudian balik lagi ke

Parsi, mempelajari banyak lagu orang Parsi. Dia mempelajari juga bermain alat musik, lalu

kembali ke tanah Hijaz (Makkah-Madinah). Dia ambil notasi lagu-lagu Parsi dan Romawi

yang baik dan indah dan membuang notasi yang tidak pas. Lalu dia cangkokkan ke dalam

“Ghina’ Arabi”. Dialah orang pertama yang melakukan hal ini, lalu diikuti oleh yang lain. "

Pada bagian lain dalam judul kepindahan lagu-lagu Persia ke Arab Abu al-Faraj al-Asfahani
mengatakan bahwa Ibn Musajjih pernah mendengarkan nyanyian orang Parsi pada saat mereka
membangun Ka’bah pada masa ‘Abdullah bin Zubayr, lalu dia tertarik. Dia berkata:
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Sa'id bin Musajjih adalah seorang yang berkulit hitam, dijuluki Abi Tsa. Seorang Mawli Bani

Jumah. Dia melihat orang Persia yang sedang membangun Ka'bah pada masa Ibn Zubayr
melagukan lagu-lagu Persia. Dia sangat tertarik akan lagu-lagu tersebut.
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Apa yang dikatakan oleh Ibn Khaldiin memang benar adanya. Indikasinya adalah bahwa
nama-nama maqdmat dalam lagu bernuansa Parsi seperti Sikah, Jiharkah, Rast, Nahawand, dan
lain sebagainya. Indikator lainnya adalah bahwa tanah Romawi dan Parsi pada saat Islam datang
telah mempunyai peradaban yang lebih maju dari tanah Hijaz. Salah satu bentuk peradaban adalah
majunya tingkat kehidupan pada hal yang bersifat primer (daririyyir), sekunder (bajiyyir) dan
kamaliyyat. Musik masuk dalam persoalan kamaliyydt. Di tanah Arab, masalah seni lagu sebenarnya
sudah ada tapi masih dalam koridor yang sederhana yaitu sebatas nyanyian lokal untuk
bersenandung ketika naik unta dalam perjalanan, tapi pengetahuan mereka belum sampai kepada
satu disiplin ilmu musik.

Peranan Qirdat dan Tarannum dalam Pembaharuan Dakwah

Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa Islam adalah satu-satunya agama yang diridai Allah. Islam
memuat ajaral-ajaran yang bisa memberikan pencerahan kepada umat manusia, karena al-Qur’an
diturunkan oleh Allah untuk menjadi Audin kepada seluruh umat manusia, walaupun hanya
mereka yang bertakwa saja yang mampu menemukan nilai-nilai hidiayah tersebut. Keberadaan
Nabi Muhammad sebagai nabi akhir zaman dan keberadaan al-Qur’an sebagai huda li al-nds selaras
dengan kandungan ajaran Islam yang mencakup segala aspek kehidupan, baik kehidupan pribadi,
keluarga, masyarakat, maupun berbangsa dan bernegara. Ajaran Islam juga meliputi hal duniawi
dan ukhrawi. Islam juga menyangkut hal yang berkait dengan akidah, ibadah, mu’amalah dan
akhlak. Kaum muslimin dituntut untuk terus giat menyebarkan agama Islam ke seluruh penjuru
dunia sesuai dengan situasi dan kondisinya masing-masing dengan metode dan cara yang bisa
menggugah kesadaran masyarakat untuk mengikuti petunjuk al-Qur’an.

Ada berbagai macam cara berdakwah kepada orang lain. Ada dakwah yang b: al-lisin atau
dengan ucapan seperti ceramah atau tabligh, mengaji, dan lain sebagainya. Ada dakwah dengan
akhlak yang mulia. Ada dakwah dengan tindakan yang positif seperti membagikan santunan untuk
fakir miskin, santunan sosial, berderma, melakukan aktivitas sosial seperti perbaikan sarana umum
dan lain sebagainya. Ada juga dakwah melalui syair/sastra sebagaimana yang dilakukan oleh sahabat
Hassan bin Tsabit penyair Rasulullah. Semua itu telah dilakukan oleh Nabi dan para sahabatnya.
Dakwah yang dlharapkan adalah dakwah dengan penuh hikmah sebagalmana sabda Allah:

Serulah (manusia) ke jalan Tubanmu dengan hikmah dan pelajamn yang baik dan bantablah
mereka dengan jalan yang paling baik. Sesunggubnya Tubanmu, Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalal-Nya dan Dialah yang paling mengetahui orang-orang yang
mendapatkan petunjuk (QS. al-Nahl: 125).

Pada saat ini dakwah melalui al-Qur’an begitu efektif melalui beberapa hal yaitu:

1) Penyebaran al-Qur’an/mushaf, atau mushaf yang disertai terjemah.

2) Penyebaran tafsir-tafsir al-Qur’an.

3) Membaca al-Qur’an dengan seni bacanya. Baik dengan tartil seperti kebanyakan para
murattil yang masyhur dari Mesir, Saudi Arabia atau Syria, seperti Shaikh ‘Abd al-Bari
Muhammad, Mahmud ‘Abd al-Hakam, Khalil al-Hushari, al-Minshawi, Sudais,
Syurayyim, Ayyub, al-Akhdar, Jabir, al-Ghamidi atau dengan mujawwad seperti
kebanyakan para gari’ Mesir, Indonesia, Malaysia, Iran dan lain sebagainya.
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Untuk hal terakhir ini kaum muslimin sepakat bahwa membaca al-Qur’an dengan bacaan
yang benar, suara yang bagus, lagu yang tepat adalah metode yang cukup efektif dalam berdakwah.
Suara yang bagus dan merdu adalah sebuah keindahan dalam hidup. Allah sendiri adalah Dzat
yang menyenangi keindahan. Nabi bersabda:

R

Allah adalah Zat Indab, menyenangi keindahan. (HR. Muslim)

Allah adalah Dzat yang Indah baik Dzat-Nya, sifat-Nya maupun perilaku-Nya (af%/). Alam
yang dianugerahkan oleh Allah kepada umat manusia semuanya indah. Langit yang membiru, air
laut yang membiru, hijau daun yang menyegarkan pandangan mata, buah-buahan yang beraneka
warna, kicau burung yang merdu, gemerisik tangkai-tangkai pohon yang beradu yang
mengeluarkan suara yang menarik dan lain sebagainya. Dalam al-Qur’an, Allah menggambarkan
keindahan surga dan seisinya, semuanya serba indah dan menawan. Permainan warna dalam surga
yang dilukiskan dalam al-Qur’an juga cukup membuat kita penasaran. Pada saat menggambarkan
pakaian ahli surga, Allah menjelaskan bahwa pakaian mereka dari sutra yang hijau, sebagaimana
pada ayat:

[© duv\]ﬁ»w’“/rgﬂ\c

Warna air yang ada pada gelas-gelas ahli surga adalah putih yang melezatkan, sebagaimana

firman Allah:
[@ .« & : u\.e\..aj (&) d\:)\..»u o.\s &LAe (@) d‘*"u’“ Q‘K’("@‘k’ JUaf

Kemudian warna kulit bidadari surga adalah putih semi kuning yang demikian menawan,
sebagaimana firman Allah:
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Kemudian ketika bercerita tentang warna lembu yang diminta Nabi Musa kepada Bani Isra’il
adalah kuning langsat yang menawan bagi para pelihatnya, sebagaimana firman Allah:

[ 15,20 B0 35 G B0 0530 58 ) ) J6 5l W Bl s 55 BT 63116
Begitu juga ketika Allah bercerita tentang berbagai macam warna gunung-gunung. Ada yang

hitam pekat dan ada gunung yang bergaris putih dan merah yang beraneka macam warnanya
sebagaimana firman Allah:

f
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Di samping itu, pada saat Allah menggambarkan pertamanan surga, Allah memberikan
gambaran yang sangat imajinatif tentang pertamanan surga. Semuanya indah dan semaunya
menawan.

Al-Qur’an sendiri adalah kitab yang kemukjizatan terbesarnya adalah terletak pada sastranya
yang sangat menawan dan penuh keindahan. Tidak ada seorang pun yang sanggup mengalahkan
bahasa al-Qur’an. Ibn Khaldan sendiri berkata bahwa lagu yang bagus akan bisa memikat mereka
yang mendengarkannya, perkara yang sulit akan menjadi mudah, berkata Ibn Khaldan:
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Hati pasti akan merasa riang dan gembira ketika mendengarkan alunan lagu dan suara yang
merdu. Jiwa akan kembali merasa semarak dan tergugah, yang menyebabkan sesuatu yang sukar
menjadi terasa mudah. Seorang akan terdorong untuk melakukan sesuatu yang dia inginkan
dengan kemauan yang keras. Hal ini bisa kita libat juga pada hewan-hewan. Seckor unta akan
tergugah ketika mendengarkan alunan tembang, begitu juga kuda akan mengembik karena
kegirangan ketika mendengarkan alunan musik yang padu.

Ibn Hajar al-‘Asqalani dalam Fath al-Bari bi Sharh Sapih al-Bukhbari juga mengatakan hal

serupa:
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Ibn Hajar berkata: tidak bisa dipungkiri lagi bahwa perasaan manusia akan lebih tertarik
mendengarkan bacaan al-Quran yang disertai dengan tarannum jika dibandingkan dengan
bacaan tanpa tarannum, karena berlagu akan lebih membekas di dalam hati, babkan bisa
meneteskan air mata. Dan tidak diperselisibkan di antara ulama salaf bahwa membaca Al-
Quran dengan suara bagus adalah sesuatu yang disunabkan dan mengedepankan orang yang
mempunyai suara yang bagus dari pada yang tidak demikian.”

Bisa kita lihat dari bacaan imam di Masjid Al-Haram Makkah baik pada saat salat fardhu
atau salat tarawih yang ditayangkan secara “Live” di TV Cable. Demikian juga bacaan gqari7qari‘ab
yang melantunkan suara merdunya pada radio suara al-Qur’an baik di Mesir, Kuwait, Saudi Arabia
dan lain lainnya. Bahkan radio suara Inggris yang dipancarkan ke dunia Arab, merasa perlu
memutar kaset bacaan gdri-qari’ Mesir pada awal siarannya.

Untuk itu langkah-langkah untuk menjadikan Ilmu Qird'at dan Tarannum bisa digunakan
untuk menjadi media dakwah adalah sebagai berikut:

1) Menjadikan bacaan zarannum sebagai metode cara membaca pada tingkat anak-anak,
dimulai pada tingkat Taman Kanak-kanak. 7arannum yang diajarkan berupa bacaan tartil
dengan satu sampai dua magam saja secara simultan, sehingga anak-anak mampu membaca
al-Qur'an dengan magam-magim tersebut. Bacaan yang diajarkan adalah bacaan yang
sudah mempraktikkan Ilmu Tajwid.

2) Pada tingkat remaja dan dewasa diajarkan materi farannum dengan berbagai macam
maqam (Bayyati, Husaini, Hijaz, Nahawand, Sikah, Jiharkah, dan Rast) melalui metode
pembelajaran tarannum yang sudah banyak beredar luas di masyarakat, baik melalui kaset,
video, atau praktik langsung dari seorang gari’qdriah. Di samping itu diajarkan ilmu
tajwid praktis yang menyangkut keseluruhan persoalan yang ada pada Ilmu Tajwid dimulai
dari makharij al-huruf; sifat al-buruf, al-abkim, mad-qasr, al-maqris’ wa al-mawsul, wagaf
dan ibtida’, bacaal-bacaan yang gharibah dan lain sebagainya.
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3) Diperlukan juga pembelajaran tingkat lanjut yaitu mengajarkan ilmu gird ar baik giraar
sab’ah atau al- ‘ashrah al-sugra atau al-kubra, jika ada guru yang mumpuni tentang masalah
tersebut.

4) Diperlukan adanya apresiasi masyarakat dan negara dalam membina gdri’/qari ah melalui
berbagai macam cara, seperti memberikan kesempatan kepada para gdri’qari‘ah untuk
tampil pada acara-acara resmi atau kemasyarakatan, pemberian reward berupa beasiswa,
dan lain sebagainya.

Kesimpulan

Setelah kita berbicara panjang lebar tentang girdat dan tarannum, tibalah saatnya kita
mengakhiri tulisan ini dengan menegaskan bahwa Islam yang merupakan misi Allah untuk
manusia di bumi ini perlu di sebarkan melalui berbagai macam cara dan metode. Kitab suci al-
Qur’an adalah sebuah kitab suci yang menjadi sumber utama ajaran Islam. Al-Qur’an adalah
sebuah kitab suci yang indah dari semua sisi. Baik dari sisi redaksi maupun dari sisi maknanya.
Oleh karena itu al-Qur’an perlu disosialisasikan kepada masyarakat melalui berbagai macam
metode. Salah satu cara yang efektif adalah melalui sosialisasi pembacaan al-Qur’an dengan
menggalakkan ilmu trannum. Dengan tarannum seseorang bisa menghantarkan bacaan yang
indah kepada masyarakat. Pada saat masyarakat modern gandrung dengan lagu-lagu dari negeri
Barat dengan berbagai macam model dan coraknya, dan mereka mempunyai selera yang tinggi
terthadap seni bernyanyi, menjadikan kita merasa perlu mengimbangi hal tersebut dengan
mengetengahkan cara farannum dalam membaca al-Quran. Keberadaan institusi yang
mengajarkan ilmu t@rannum, akan menciptakan generasi yang bisa mengharumkan al-Qur’an.
Untuk selanjutnya masyarakat akan cinta kepada al-Qur’an. Kecintaan masyarakat kepada al-
Qur’an akan menjadikan mereka gemar mempelajari al-Qur’an, dan mempelajari nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya. Untuk selanjutnya bisa dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari,
untuk pribadi, masyarakat, bernegara dan berbangsa. Inilah yang kita inginkan bersama.
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